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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masjid menempati posisi yang penting dalam proses kegiatan
keagamaan dan sosial bagi masyarakat Minangkabau. Di masjid juga akan
dibicarakan segala sesuatu yang nantinya berkaitan dengan persoalan-
persoalan yang ada di tengah masyarakat." Keberadaan masjid di tengah-
tengah masyarakat tidak semata sebagai sarana untuk beribadah, akan tetapi
juga sebagai tempat sarana untuk mengurusi segala persoalan umat.

Posisi masjid di Minangkabau termasuk dalam susunan Undang-
undang Nagari. Terdapat delapan persyaratan yang harus dimiliki oleh suatu
nagari sehingga bisa disebut sebagai sebuah nagari. Dari persyaratan nagari
itu diantaranya adalah babalai bamusajik (Memiliki balai dan masjid).” Balai
yang dimaksud digunakan sebagai tempat berkumpul dalam pembahasan
terkait adat, sementara masjid sebagai tempat beribadah.

Selanjutnya, kolonialisasi mulai menyentuh pedalaman Minangkabau
semenjak adanya perjanjian yang disepakati pada 10 Februari 1821.

Perjanjian tersebut dilakukan antara Belanda dengan kaum Minangkabau

!Sjafnir A.N, Tuanku Imam Bonjol, Sejarah Intelektual Islam Minangkabau 1784-1832,
(Padang:ESA, 1988), h. 32

° Delapan pasal dalam Undang-undang Nagari ialah Babalai bamusajik (Berbalai
bermasjid), Basuku banagari (Bersuku bernagari), Bakorong bakampuang (Berkorong
berkampung), Bahuma babendang (Berhuma berbendang), Balabuah batapian (Berlabuh
bertepian), Basawah baladang (Bersawah berladang), Bahalaman bapamedanan (Berhalaman
berpemedanan) dan Bapandam bapusaro (Berpandam berpusara). A.A Navis, Alam Terkembang
Jadi Guru, (Jakarta: Grafiti Press, 1984), h. 92
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yang dilakukan oleh Sultan Alam Bagagarsyah.® Masuknya Belanda ini tidak
terlepas dari perang saudara yang terjadi antara kaum adat dan kaum agama
atau Paderi. Dari sini kemudian Belanda mulai menduduki wilayah
Minangkabau daratan dan mulai menanamkan kekuasaan dan pengaruhnya di
tengah-tengah masyarakat.

Keberadaan Belanda ini selanjutnya mulai mempengaruhi kebudayaan
masyarakat lokal. Salah satu pengaruh tersebut terlihat dari arsitektur.
Beberapa bangunan yang ada di Minangkabau masa itu sudah dibangun
dengan mengadopsi gaya arsitektur Eropa. Sementara itu keberadaaan Cina
yang sedari semula sudah menduduki beberapa wilayah di bagian pesisir
barat untuk keperluan berdagang juga ikut andil dalam mempengaruhi
arsitektur bangunan maupun ornamen-ornamen yang terdapat di dalamnya.

Seiring dengan perkembangan Islam di Minangkabau, maka sarana
maupun prasarana penunjang peribadatan pun mulai didirikan. Pada periode
awal perkembangan Islam tersebut, material yang digunakan sebagai bahan
bangunan berasal dari alam. Periodesasi dari masa ini berlangsung lebih
kurang hingga akhir abad ke 19 M.

Memasuki abad XX M beberapa masjid yang didirikan pada umumnya
sudah mulai menggunakan beton atau kapur sebagai bahan bangunan.
Sementara pada periode sebelumnya kayu adalah bahan utama yang
digunakan dalam pembangunan. Pembangunan masjid pada masa ini tidak
hanya sebatas pada peralihan penggunaan bahan, akan tetapi juga mengalami
perubahan bentuk arsitektur. Sekali pun tidak ada perubahan secara dominan,
akan tetapi terdapat pengaruh asing yang ikut masuk dalam arsitektur

bangunanannya.

% Rusli Amran, Sumatera Barat Hingga Plakat Panjang (Jakarta: Sinar Harapan, 1981),
h. 407.
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Pada Masjid Rao Rao Tanah Datar yang dibangun pada awal abad XX
M tepatnya pada tahun 1918 terdapat beberapa keunikan dari segi
arsitekturnya. Beberapa bagian masjid ini sudah dipengaruhi oleh budaya
asing yang saat itu telah menyentuh Minangkabau, seperti Cina.* Selain
Cina, keberadaan Belanda di pedalaman Minangkabau juga memberikan
pengaruh tersendiri terhadap masjid ini. Hal tersebut dapat terlihat dari
arsitektur secara umum serta ornamen-ornamen yang tersebar di seluruh
bangunan masjid.

Pada masjid tersebut telah terjadi proses akulturasi antara satu
kebudayaan dengan kebudayaan lain. Secara garis besar, selain dari
kebudayaan Islam terdapat kebudayaan lain yang ikut bercampur dalam
arsitektur Masjid Rao Rao ini. Kebudayaan tersebut ialah kebudayaan lokal,
kebudayaan Cina serta kebudayaan Eropa, kebudayaan ini menyatu pada
masjid yang dipergunakan oleh umat Islam Minangkabau untuk beribadah.

Pada proses akulturasi ini terdapat dua hal yang saling berkaitan antara
satu dengan lainnya. Kedua hal tersebut kemudian menjadi landasan
pemikiran bagi penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Hal yang
dimaksud adalah aspek material bangunan dan kebudayaan masyarakat Rao
Rao Tanah Datar pada awal abad XX M.

Pada aspek material bangunan, Masjid Rao Rao sudah tidak
menggunakan kayu sebagai bahan bangunan, melainkan menggunakan
material kapur atau semen. Bukan hal yang mustahil sebenarnya jika

pembangunan masjid sudah menggunakan bahan tersebut, sebab pada awal

* Sudarman, Arsitektur Masjid di Minangkabau Dari Masa ke Masa, (Padang: Imam
Bonjol Pres, 2014), h. 76.
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abad XX M pemerintah kolonial sudah menetap di pedalaman Minangkabau,
serta diperkuat dengan berdirinya pabrik Semen Padang pada tahun 1910.°

Selanjutnya penulis juga ingin mengkaji lebih lanjut terkait kebudayaan
masyarakat pada awal abad XX M tersebut. Hal ini penulis anggap penting
karena tidak terlepas dari ide pokok penelitian yang mengacu pada proses
akulturasi budaya. Kemudian proses akuluturasi tersebut akan terlihat dalam
bentuk fisik yang dalam hal ini adalah bangunan masjid.

Masjid merupakan sebuah benda hasil kebudayaan yang tidak pernah
terlepas dari manusia yang ada di balik budaya material tersebut. Selain itu
pada bangunan tinggalan cagar budaya merupakan benda yang
mengendapkan budaya ide dan perilaku. Untuk melihat fenomena ini lebih
lanjut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mendalam terhadap
Masjid Rao Rao yang ada di Kabupaten Tanah Datar Sumatera Barat dengan
fokus pada akulturasi budaya yang terdapat pada arsitektur serta ornamen-
ornamen masjid. Untuk jelasnya, maka penelitian ini berjudul “MASJID
RAO RAO KABUPATEN TANAH DATAR SUMATERA BARAT
(Akulturasi Budaya Dalam Arsitektur Masjid pada Awal Abad XX M)”.

B. Rumusan dan Batasan Masalah

Permasalahan yang akan diangkat dari penelitian ini adalah
percampuran beberapa kebudayaan pada sebuah objek yang dalam hal ini
adalah Masjid Rao Rao. Masjid ini terdapat di Kabupaten Tanah Datar

> Pabrik Semen Padang sebelumnya dikenal dengan nama Pabrik atau Perusahaan
Indarung. Resmi berdiri dengan keluarnya Akte Notaris Johanes Pieter Smith No. 358 pada
tanggal 18 Maret 1910 di Amsterdam Belanda. Perusahaan semen ini diberi nama
“Nederlandsch-Indische Cement Maatschappij” (NI-PCM). Kantor pusatnya berada di Prins
Hendrikade 123, Amsterdam, sedangkan kantor cabangya berada di Padang dan dikelola oleh
Firma “Gebroeder Veth’s Maatschappij”. Selanjutnya perusahaan ini baru dibuka secara resmi
pada Juni 1910. Mestika Zed, dkk. Indarung Tonggak Sejarah Industri Semen Indonesia
(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2001), h. 47-48.
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Sumatera Barat yang dibangun pada permulaan abad XX M. Pertanyaan
pertama adalah bagaimana proses akulturasi budaya yang terjadi di Tanah
Datar pada awal abad XX M sehingga mempengaruhi bentuk arsitektur
Masjid Rao Rao? Pertanyaan kedua adalah bagaimana bentuk akulturasi pada
atap, menara, tiang, mihrab, pintu, jendela dan teras serta ornamen Masjid

Rao Rao Tanah Datar?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat akulturasi
beberapa kebudayaan pada bangunan masjid. Akan tetapi secara spesifik
tujuan penelitiaan ini yang pertama adalah menganalisa proses akulturasi
budaya yang terjadi di Tanah Datar pada awal abad XX M. Tujuan yang
kedua adalah untuk mengidentifikasi bagian-bagian bangunan masjid yang
mengalami akulturasi.

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah sebagai salah satu
sumbangan terhadap ilmu pengetahuan, terutama pada aspek kajian
keislaman serta pengembangan sejarah Islam yang bersifat lokalitas. Selain
itu untuk juga sebagai acuan atau tolak ukur bagi peneliti lain yang akan
melakukan penelitian dalam bidang yang sama. Selanjutnya untuk
memperkaya khazanah pengetahuan tentang sejarah budaya yang ada dalam

sejarah Indonesia.

. Defenisi Operasional
Agar tidak terjadi kerancuan dalam memahami judul yang penulis

ajukan, maka akan dipaparkan hal yang dimaksud pada judul penelitiaan ini.
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Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arsitektur
memiliki arti seni dan ilmu dalam merancang bangunan.® Dalam kajian
sejarah, arsitektur yang dimaksud lebih difokuskan pada objek dari arsitektur
itu sendiri, yaitu bangunan. Selain itu terkait dengan objek dari penelitian ini

adalah masjid maka pendekatannya akan diarahkan pada arsitektur Islam.

Sementara menurut Amos Rapoport (1969) yang dikutip oleh Zohhan
Efendy disebutkan bahwa arsitektur merupakan manifestasi dari beberapa
aspek, diantaranya aspek sosial, budaya, teknik, ritual dan lain sebagainya.
Dalam hal ini ia menilai bahwa pembahasaan terkait arsitektur tidak hanya
berkaitan dengan bentuk fisik yang terdiri dari susunan material, akan tetapi
juga mengandung nilai-nilai yang sifatnya non fisik.’

Taufik Abdullah menyebutkan bahwa arsitektur Islam adalah arsitektur
yang dibuat oleh dan untuk orang-orang muslim sebagai sarana dalam
beribadah. Bangunan ini juga diidentikkan sebagai sebuah bentuk keterikatan
antara makhluk dengan dengan Khalik.® Sekali pun bangunan arsitektur Islam
tidak serta merta digunakan sebagai tempat beribadah, melainkan juga
memainkan fungsi-fungsi sekuler yang dihasilkan dari negeri-negeri Islam.

Masjid berasal dari bahasa arab yaitu masjid yang berarti tempat sujud.’
Dalam agama Islam masjid dianalogikan sebagai tempat beribadah, menuntut
ilmu agama serta dakwah. Akan tetapi masjid juga digunakan sebagai tempat

kegiatan sosialisasi antar sesama manusia.™®

® Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2003), h. 66

7 Zohhan Effendy, Interrelasi Ekspresi Arsitektur Masjid dengan Budaya
Jawa,(Yogyakarta: Tesis UGM, 2008), h. 13.

8 Taufik Abdullah, Ensiklopedi Tematis Dunia Islam Pemikiran dan Peradaban, (Jakarta:
Ikhtiar Yan Hoeve, 1994), h. 306

° Rusydi Ramli, et al, Pengantar Arkeologi, (Jakarta: Hikmah Press, 2004), h. 55

10 pada umumnya bangunan arsitektur Islam tidak hanya dipergunakan sebagai tempat
beribadah, akan tetapi juga digunakan sebagai tempat sosialisasi antar sesama manusia. Di
dalamnya akan dibahas persoalan-persoalan yang berkaitan dengan kepentingan umat manusia.
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Akulturasi ialah proses sosial yang timbul bila suatu kelompok manusia
dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur dari suatu
kebudayaan asing. Kebudayaan asing itu secara perlahan-lahan akan diterima
dan diolah ke dalam kebudayaan asli tanpa menghilangkan jati diri dari
kebudayaan yang terlebih dahulu ada.'! Perbauran antara dua atau lebih
kebudayaan ini akan menghasilkan sebuah kebudayaan baru, baik
kebudayaaan yang berupa ide maupun kebudayaan yang berupa fisik atau
benda.

Proses akulturasi antara satu budaya dengan budaya lainnya tergantung
pada kekuatan budaya itu sendiri. Sebab dalam proses akulturasi tidak sedikit
pula kebudayaan yang lemah dikalahkan oleh kebudayaan lain. Akan tetapi
ketika terjadi akulturasi tersebut maka akan hadir sebuah kebudayaan baru
yang di dalamnya terdapat bagian-bagian dari masing-masing kebudayaan

yang mengalami akulturasi.

E. Tinjauan Kepustakaan

Kajian terhadap masjid di Minangkabau atau di Indonesia secara umum
tidaklah banyak ditemui. Kebanyakan hanyalah pembahasan secara sekilas
tentang keberadaan masjid di suatu daerah. Sekalipun demikian tetap ada
beberapa kajian yang fokus membahas masjid secara khusus.

Zohhan Effendy dari program studi Arsitektur Pascasarjana Universitas
Gajah Mada menulis sebuah tesis yang berjudul Interrelasi Ekspresi
Arsitektur Masjid dengan Budaya Jawa. Pada penelitiannya Zohhan
mendeskripsikan hubungan antara ekspresi arsitektur masjid dengan budaya

Jawa dan merumuskan kembali bentuk jalinan hubungannya serta

Lihat Sjafnir A.N, Tuanku Imam Bonjol, Sejarah Intelektual Islam Minangkabau 1784-1832,
(Padang:ESA, 1988), h. 32

1 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta: Rinneka Cipta, 2000), h.247-
248
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memberikan pandangan yang sesuai antara yang abstrak dan nyata terkait
dengan hubungan ekspresi arsitektur masjid dengan budaya Jawa pada
Masjid Agung Yogyakarta.*?

B.M Susanti Sahar dari Jurusan Sejarah Pascasarjana UGM juga
menulitis tesis yang berkaitan dengan masjid. la menulis tesis dengan judul
Dimensi-dimensi Renovasi Masjd Menara Kudus (1919-1979) dalam
Perspektif Sejarah. Dalam tesis ini Susanti membahas keadaan renovasi
Masjid Menara Kudus atau serangkaian perubahan yang terjadi atasnya
semenjak zaman Belanda hingga zaman Kemerdekaan.*?

Tesis lainnya yang berkaitan dengan masjid ditulis oleh Dharmawati
Dewi Pamungkas yang juga dari Pascasarjana UGM. Dharmawanti menulis
tentang Seni Rupa Islam Pada Gaya Arsitektur dan Interior Masjid Agung
Yogyakarta Awal Abad XX. la membahas tentang kebudayaan Jawa yang
hadir pada setiap desain interior yang ada di dalam bangunan masjid.*

Adapun beberapa buku yang membahas tentang masjid diantaranya
adalah: Buku yang diterbitkan oleh Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala
Batusangkar Wilayah Kerja Provinsi Sumatra Barat, Riau dan Kepulauan
Riau, dengan judul “Masjid masjid Kuna di Sumatra Barat, Riau dan
Kepulauan Riau”. Buku ini mendeskripsikan tentang sejarah dan arsitektur
masjid yang ada di wilayah Sumatra Barat, Riau dan Kepulauan Riau.*®

Abdul Bagir Zein menulis buku yang berjudul Masjid-masjid
Bersejarah di Indonesia. Buku ini merupakan kumpulan dari catatan

perjalanannya pada beberapa masjid tua yang ada di beberapa wilayah di

12 7ohhan Effendy, op.cit., h. xv
3 BM. Susanti Sahar, Dimensi-dimensi Renovasi Masjd Menara Kudus (1919-1979)

dalam Perspektif Sejarah (Yogyakarta: Tesis UGM, 1990), h. viii

4 Dharmawati Dewi Pamungkas, Seni Rupa Islam Pada Gaya Arsitektur dan Interior

Masjid Agung Yogyakarta Awal Abad XX, (Yogyakarta: Tesis UGM, 1996), h. xi

15 Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala Batusangkar Wilayah Kerja Provinsi Sumatra

Barat, Riau dan Kepulauan Riau. Masjid-Masjid Kuna di Sumatra Barat, Riau dan Kepulauan
Riau. 2005.
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Indonesia. Pada buku dijabarkan beberapa hal tentang kondisi masjid dan
sejarah singkat dari keberadaan masjid tersebut.®

Sudarman menulis buku yang berjudul Arsitektur Masjid Di
Minangkabau Dari Masa Ke Masa. Buku ini merupakan tesisnya di
Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang. Buku ini menjelaskan gambaran
umum arsitektur masjid di dunia awal Islam dan Indonesia tahap awal,
menjelaskan arsitektur masjid di Minangkabau pada masa klasik, pada masa
peralihan, pada masa modern dan keberlanjutan budaya pra Islam.*’

Pada tahun 2003, A Heuken SJ menulis buku dengan judul Masjid-
masjid Tua di Jakarta. Pada buku ini Heuken menjabarkan beberapa masjid
tua yang tersebar di daerah Jakarta. Kajian yang dilakukannya meliputi
sejarah dan arsitektur masjid. Melalui kajian tersebut ia mengelompokkan
masjid-masjid yang ada berdasarkan tahun didirikan, mulai dari abad XVII
M, XVIII M hingga abad 1X.M*

Yulianto Sumalyo juga juga menulis buku berjudul Arsitektur Masjid
dan Monumen Sejarah Muslim. Pada buku tersebut Yulianto mengkaji
sejarah dan perkembangan masjid di dunia Islam. Dalam melakukan
penelitian, ia mengkaji geografis dan aspek sejarah serta lingkungan tempat
dibangunnya sebuah masjid. Selanjutnya ia juga mengkaji aspek arsitektur
secara mikro seperti tata ruang, bentuk, pola, bahan, konstruksi dan dekorasi.
Hal tersebut bertujuan untuk melihat sejarah masjid dan perkembangannya di

dunia Islam.*®

6 Abdul Bagir Zein, Masjid-masjid Bersejarah di Indonesia, (Jakarta: Gema Insani
Press, 1999), h. 81

7 Sudarman, op,cit., h. 4-5

18 Adolf Heuken SJ. Masjid-masjid Tua di Jakarta, (Jakarta: Yayasan Cipta Loak Caraka,
2003), h.5

¥ vulianto Sumalyo. Arsitektur Masjid dan Bangunan Sejarah Muslim, (Yogyakarta:
Gajah Mada University Press, 2000), h. vii
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Selain itu juga terdapat beberapa artikel yang fokus membahas masjid
serta pengaruh-pengaruh yang terdapat di dalamnya. Salah satunya adalah
tulisan dari Handinoto yang berjudul Pengaruh Pertukangan Cina Pada
Bangunan Mesjid Kuno Di Jawa Abad 15-16. Artikel tersebut termuat dalam
Jurnal Dimensi Teknik Arsitektur Vol. 35, No. 1, Juli 2007. Di dalamnya ia
menjelaskan tentang pengaruh arsitektur Cina terhadap bangunan masjid
yang diakibatkan oleh keikutsertaan para pekerja Cina dalam pembangunan
masjid.”

Eddy Hadi Waluyo juga menulis artikel terkait akulturasi budaya Cina
terhadap arsitektur Masjid Kuno di daerah Jawa. Tulisan tersebut terdapat
pada Jurnal Desain Vol.1 No. 1, 2013. Pada jurnal tersebut Eddy mengulas
akulturasi budaya dalam wujud arsitektur dengan judul artikel Akulturasi
Budaya Cina Pada Arsitektur Masjid Kuno Di Jawa Tengah.*

Selanjutnya Sudarman juga menulis artikel dalam Jurnal Penelitian
Sejarah Budaya, Vol. 2 No. 2, 2016. Tulisannya berjudul Lokalitas Ragam
Hias Minangkabau (Studi Terhadap Tata Letak Ragam Hias Masjid Asasi
Padang Panjang). Dalam tulisan ini Sudarman mengidentifikasi ukiran-
ukiran yang terdapat pada bangunan masjid Asasi di daerah Kota Padang
Panjang dengan ukiran yang terdapat pada dinding rumah gadang.?

Terkait Arsitektur masjid di Minangkabau, Zainuddin juga menulis
artikel terkait masjid kuno dan kaitannya dengan falsafah masyarakat
Minangkabau. Dalam hal ini ia mengulas salah satu masjid kuno yang

terdapat di Kabupaten Tanah Datar, yaitu Masjid Limo Kaum. Artikelnya

%% Handinoto, et.al, Pengaruh Pertukangan Cina Pada Bangunan Mesjid Kuno Di Jawa
Abad 15-16, (Jurnal Dimensi Teknik Arsitektur Vol. 35, No. 1, Juli 2007), h. 30
2! Waluyo, Eddy Hadi, Akulturasi Budaya Cina Pada Arsitektur Masjid Kuno Di Jawa

Tengah. Jurnal Desain Vol.1 No. 1, 2013.
22 sudarman, Lokalitas Ragam Hias Minangkabau: Studi Terhadap Tata Letak Ragam
Hias Masjid Asasi Padang Panjang, (Jurnal Penelitian Sejarah Budaya, Vol. 2 No. 2, 2016).
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termuat dalam Jurnal Lektur Keagamaan, Vol. 11, No. 2, 2013 dengan judul
Arsitektur Masjid Lima Kaum Batusangkar dan Falsafah Masyarakat
Minangkabau.?®

Sedangkan Achmad Haldani Destiarmand menulis artikel terkait ragam
hiasyang terdapat pada bangunan masjid. Dalam artikelnya, Achmad menulis
tentang bentuk dan fungsi ragam hias yang terdapat pada bangunan masjid
yang termuat dalam Jurnal Sosioteknologi Vol. 16, No. 3, 2017. Persoalan
tersebut diulasnya dalam sebuah artikel berjudul Karakteristik Bentuk dan
Fungsi Ragam Hias pada Arsitektur Masjid Agung Kota Bandung.?*

Berdasarkan paparan di atas terlihat bahwa perbedaan penelitian ini
dari pada penelitian sebelumnya ialah penulis menitikberatkan persoalan
pada akulturasi budaya yang terdapat pada arsitektur masjid. Dalam hal ini
tidak hanya dua kebudayaan, akan tetapi lebih dari dua. Kebudayaan-
kebudayaan tersebut bersatu dalam sebuah bangunan yang menjadi tempat

peribadatan umat muslim di daerah Tanah Datar.

F. Metode Penelitian
Penelitian ini menjadikan masjid sebagai sampel atau objek penelitian.
Oleh sebab itu penulis akan menggunakan penelitian sejarah dan kemudian
diperkuat dengan penelitian arkeologi. Untuk sumber-sumber yang terkait
dengan arsip maupun sumber tertulis akan digunakan penelitian sejarah.
Sementara untuk masjid yang merupakan objek utama dalam penelitian ini

akan menggunakan penelitian arkeologi.

 Zainuddin, Arsitektur Masjid Lima Kaum Batusangkar dan Falsafah Masyarakat
Minangkabau, (Jurnal Lektur Keagamaan, Vol. 11, No. 2, 2013), h. 370
** Destiarmand, Achmad Haldani, et.el, Karakteristik Bentuk dan Fungsi Ragam Hias

pada Arsitektur Masjid Agung Kota Bandung, (Jurnal Sosioteknologi Vol. 16, No. 3, 2017).
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Beberapa tahapan dalam penelitian sejarah adalah heuristik, Kritik
sumber, interprestasi dan penulisan.? Heuristik yang dimaksud disini adalah
pengumpulan sumber-sumber yang berkaitan dengan kebudayaan masyarakat
Minangkabau pada awal abad XX M serta sumber yang berkaitan dengan
masjid kuno. Sumber-sumber tersebut bisa berupa arsip, buku maupun foto-
foto yang berkaitan dengan Masjid Rao Rao.

Selanjutnya adalah melakukan kritik terhadap sumber yang telah
dikumpulkan. Dari beberapa sumber yang telah terkumpul penulis akan
melakukan kritik, kritik tersebut terbagi pada kritik intern dan kritik eksteren.
Dari beberapa sumber yang telah ada, terdapat perbedaan informasi terkait
akulturasi maupun sejarah Masjid Rao Rao. Hal inilah yang akan penulis
analisis untuk mendapatkan informasi yang paling akurat dari informasi-
informasi yang telah ada.

Tahap selanjutnya adalah interprestasi, yaitu menformulasikan data
yang ada menjadi sebuah rangkaian peristiwa yang terjadi pada awal abad
XX M. Dari interprestasi ini nantinya akan terbentuk sebuah narasi yang akan
membangun suasana pada masa tersebut. Narasi tersebut tentu berkaitan
dengan pembangunan serta penyebab terjadinya akulturasi pada bangunan
masjid.

Tahapan terakhir dalam penelitian sejarah adalah penulisan, yaitu
menuliskan hasil penelitian ke dalam bentuk karya ilmiah. Karya ilmiah
tersebut nantinya akan memuat rumusan serta tujuan dilakukan penelitian.
Penulisan karya ilmiah tersebut akan terbagi pada beberapa bab yang berisi

tentang arsitektur, sejarah, serta akulturasi.

% Irhash. A. Shamad, llmu Sejarah, (Jakarta: Hayfa Press, 2003), h. 92
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Sedangkan penelitian arkeologi sengaja penulis sertakan karena Masjid
Rao Rao merupakan salah satu bangunan cagar budaya.”® Langkah pertama
yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah observasi. Beberapa hal
yang masuk pada bagian ini adalah mengunjungi objek penelitian guna
mengumpulkan data terkait fisik bangunan. Kemudian dilanjutkan dengan
pendeskripsian terhadap data-data yang telah terkumpul. Baru setelahnya
dilanjutkan dengan eksplanasi serta interprestasi terhadap bagian-bagian yang
menjadi fokus penelitian.

Semenjak didirikan, belum terjadi renovasi bangunan yang merubah
bentuk asli masjid. Renovasi hanya dilakukan pada bagian-bagian tertentu
yang perlu diperbaiki karena mengalami kerusakan. Dengan demikian secara
garis besar Masjid Rao Rao masih menyerupai bentuk asli ketika dibangun.
Oleh sebab itu penulis akan melakukan penelitian pada beberapa bagian
bangunan, seperti atap, menara, mihrab, tiang, jendela, teras serta ornamen

masjid yang dinilai telah mengalami akulturasi.

G. Sistematika Penulisan
Agar penulisan hasil penelitian ini dapat terstruktur dengan baik, maka
penulis mengemukakan sistem penulisan yang dilakukan.
Bab | berisi beberapa hal sebagai pendahuluan, yang mana di dalamnya
termuat asumsi-asumsi yang menjadikan objek penelitian yang diajukan
menjadi layak untuk diteliti. Selanjutnya juga dikemukakan rumusan dan

tujuan masalah yang berguna untuk menentukan arah penelitian. Kemudian

% pada undang-undang Nomor 11 tahun 2010 tentang Cagar Budaya, tepatnya pada Bab
111 pasal 5 disebutkan bahwa bangunan cagar budaya memiliki kriteria sudah berusia lebih dari
50 tahun, mewakili masa gaya berusia paling singkat berusia 50 tahun, memiliki arti khusus bagi
sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama dan kebudayaan serta memiliki nilai budaya bagi
penguatan kepribadian bangsa.
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tujuan dan kegunaan penelitian tersebut digunakan sebagai patokan dalam
melakukan penelitian.

Selain itu pada bagian ini juga berisi defenisi operasional yang
menjelaskan variabel pada judul penelitian untuk menjelaskan apa yang
dimaksud. Kemudian juga dituliskan beberapa penelitian terkait guna
memastikan belum ada penelitian serupa yang pernah dilakukan, hal ini
termuat pada bagian tinjauan kepustakaan. Terakhir akan dijelaskan metode
yang digunakan dalam melakukan penelitian.

Bab Il membahas persoalan terkait arsitektur dan akulturasi budaya
yang terjadi di Minangkabau. Beberapa pembahasan dalam bab ini adalah
arsitektur dan budaya tradisional Minangkabau, Arsitektur dan budaya Hindu
Budha, arsitektur dan budaya Islam, arsitektur dan budaya Eropa serta
arsitektur dan budaya Cina. Pada bagian ini akan dijabarkan keberadaan
suatu kebudayaan yang kemudian kontribusi ataupun pengaruh kebudayaan
terhadap pembangunan di Minangkabau. Identifikasi ini akan dilakukan pada
kebudayaan Eropa, kebudayaan China, kebudayaan lokal atau tradisional dan
kebudayaan Islam.

Bab Il menjelaskan tentang sejarah ringkas Masjid Rao Rao dan
akulturasi yang terdapat pada bagian, atap dan menara masjid serta
identifikasi kebudayaan yang terlibat di dalamnya.

Bab IV menjabarkan tentang pengaruh-pengaruh yang ada pada tiang,
mihrab, mimbar, pintu, jendela, serambi, teras dan ornamen. Beberapa
ornamen yang dimaksud ialah, kemuncak, parapet, keramik dan kaligrafi.
Dari identifikasi yang dilakukan selanjutnya diketahui pengaruh kebudayaan
apa saja yang terdapat pada setiap bagian masjid tersebut.

Bab V berisi kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan, di
dalamnya akan berkaitan dengan rumusan masalah yang sudah ditentukan di

awal. Selain itu pada bagian ini juga ditambahkan beberapa saran terkait
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penelitian terhadap kampus serta para pemangku kepentingan yang berkaitan

dengan pelestarian nilai budaya serta tingalan cagar budaya.
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